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ABSTRACT

Keywords: Konsumsi sopi yang berlebihan diduga mengakibatkan turunnya fungsi reproduksi seperti
Antioksidan, turunnya jumlah sel leydig dan sel sertoli, yang dapat menyebabkan infertilitas. Tujuan

Sirih cina, penelitian ini untuk mengetahui jumlah sel Leydig dan sel Sertoli tikus terpapar sopi pasca
Sel Leydig, diterapi ekstrak etanol sirih cina (Peperomia pellucida. L). Rancangan acak lengkap (RAL)
Sel Sertoli, digunakan dalam penelitian ini, dengan membagi 15 ekor tikus ke dalam 5 kelompok
Sopi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali, yaitu kelompok 5.4 adalah 3 ekor tikus yang diberi

sopi 5.4 ml/ekor/hari selama 14 hari (kontrol negatif), kelompok Vit. C 6.3 adalah 3 ekor tikus
yang diberi sopi 5.4 ml/ekor/hari kemudian diberi Vitamin C 6.3 mg/ekor/hari selama 14 hari
(kontrol positif), kelompok 0.71, 1.43 dan 2.86 adalah 3 ekor tikus yang diberi sopi
5.4ml/ekor/hari selama 14 hari kemudian masing-masing kelompok diberi ekstrak etanol sirih
cina 0.71g/ekor/hari selama 14 hari, 1.43g/ekor/hari selama 14 hari dan 2.86g/ekor/hari selama
14 hari. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi dan Mikroteknik Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pattimura Ambon mencakup
persiapan hewan model, pemberian minuman sopi, ekstraksi sirih cina, pembuatan preparat
histologis dan pengamatan. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji duncan pada taraf nyata a = 0.05 menggunakan
perangkat lunak SAS dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil untuk mengetahui
perbedaan perlakuan yang diberikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian sopi 5.4
ml dapat menyebabkan penurunan jumlah sel Leydig dan sel Sertoli dan setelah diberi ekstrak
etanol sirih cina, jumlah sel Leydig dan sel Sertoli mengalami peningkatan, dimana dosis
ekstrak etanol sirih cina yang baik untuk sel Leydig adalah 2.86g dan untuk sel Sertoli adalah
dosis 1.43g.
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A. PENDAHULUAN

Tumbuhan sirih cina (Peperomia pellucida L.) tumbuh di seluruh Indonesia yang
bermanfaat sebagai tumbuhan obat bagi kesehatan sering dianggap sebagai tanaman biasa
atau gulma bagi tanaman lain (Sitorus et al., 2013). Tanaman obat mengandung senyawa
yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh karena mengandung antioksidan seperti flavonoid,
alkanoid saponin, tanin, dan triterpenoid (Sitorus et al., 2013). Antioksidan memberikan
elektronnya kepada molekul radikal bebas untuk mencegah reaksi oksidasi. Ini
memungkinkan terjadinya penghentian reaksi berantai yang disebabkan oleh hadirnya radikal
bebas (Kumalaningsih, 2006 dalam Sitorus et al., 2013). Flavonoid adalah salah satu
metabolit sekunder yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan karena sifatnya sebagai
akseptor yang baik terhadap radikal bebas,. Radikal bebas dapat berasal dari elemen di dalam
(internal) atau dari luar (eksternal) tubuh manusia (Dewi et al., 2014).

Mengonsumsi minuman beralkohol adalah faktor luar penyebab radikal bebas, dan
jika dikonsumsi secara berlebihan, akan meningkatkan ROS (Reactive Oxygen Species)
dalam tubuh. Ini mengakibatkan kurangnya keseimbangan antioksidan endogen untuk
melawan radikal bebas dan dapat menyebabkan peningkatan stress oksidatif dalam
mitokondria. Akumulasi penggunaan alkohol juga dianggap sebagai mekanisme sensitisasi
penyebab peningkatan stress oksidatif sehingga terjadi kerusakan protein, asam nukleat, dan
lipid, yang dapat menyebabkan berbagai penyakit. Sopi adalah salah satu minuman
beralkohol wilayah timur yang penggunaannya berkaitan dengan adat istiadat masyarakat
timur (Pattiruhu dan Therik, 2020).

Sopi berasal dari kata "Zoopje" dari bahasa Belanda yang berarti alkohol cair. Sopi
merupakan hasil fermentasi nira aren yang telah mengalami destilasi/penyulingan. Minuman
sopi mengandung alkohol jenis etanol. Sopi yang dibuat dari nira aren melalui proses
penyulingan menggunakan bambu dan dimasak menggunakan tungku yang terbuat dari kayu
(Wattimena, 2013). Penyalahgunaan sopi, biasanya dilakukan di luar acara adat dan
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, peningkatan tekanan darah (hipertensi),
kerusakan jantung, kerusakan hati, stroke, gangguan pencernaan, kesulitan tidur, kerusakan
otak dengan perubahan kepribadian dan suasana hati, gangguan ingatan dan gangguan
konsentrasi, impotensi dan kurangnya kesuburan. Selain itu, masalah kesehatan yang
ditimbulkan oleh konsumsi sopi secara berlebihan dalam jangka panjang adalah kurangnya
kesuburan yang ditandai dengan turunnya konsentrasi dan motilitas spermatozoa (Wattimena
et al., 2023).

Minuman beralkohol dapat menganggu fungsi organ reproduksi jantan berupa testis,
dimana dapat mempengaruhi sel leydig dan sel sertoli yang mempunyai fungsi dalam
menghasilkan hormon testosteron serta pematangan sperma. Alkohol yang masuk ke tubuh
menyebabkan ROS, mengganggu sekresi hormon Gonadotrophine Releasing Hormone
(GnRH) akibatnya hormon Luteinizing Hormone (LH) tidak maksimal dalam menstimulus
sel leydig untuk menghasilkan hormon testosteron dan Follicle Stimulating Hormone (FSH)
yang mempengaruhi sel sertoli dalam pematangan sperma (Melmambessy et al., 2015).
Konsumsi sopi yang berlebihan diduga mengakibatkan turunnya fungsi reproduksi seperti
turunnya jumlah sel leydig dan sel sertoli, yang dapat menyebabkan infertilitas. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian untuk melihat jumlah sel Leydig dan sel Sertoli tikus galur
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Sprague-Dawley terpapar sopi pasca diterapi ekstrak etanol sirih cina (Peperomia pellucida.
L).

B. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi dan Mikroteknik Jurusan Biologi

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pattimura Ambon.

Penelitian ini—menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang mencakup lima

perlakuan dan tiga kali ulangan. Dalam penelitian ini, tikus diberi dosis sirup sirih cina

yang berbeda, yaitu:

Sopi 5.4 : 3 ekor tikus yang diberi sopi 5.4 ml/ekor/hari selama 14 hari (kelompok
kontrol negatif).

Vit. C 6.3 : 3 ekor tikus yang diberi sopi 5.4 ml/ekor/hari kemudian diberi Vitamin C 6.3
mg/ekor/hari selama 14 hari (kelompok kontrol positif).

0.71 . 3 ekor tikus yang diberi sopi 5.4ml/ekor/hari selama 14 hari kemudian diberi
ekstrak etanol sirih cina 0.71g/ekor/hari selama 14 hari.

1.43 . 3 ekor tikus yang diberi sopi 5.4ml/ekor/hari selama 14 hari kemudian diberi
ekstrak etanol sirih cina 1.43g/ekor/hari selama 14 hari.

2.86 . 3 ekor tikus yang diberi sopi 5.4ml/ekor/hari selama 14 hari kemudian diberi

ekstrak etanol sirih cina 2.86g/ekor/hari selama 14 hari.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini termasuk timbangan digital, tabung reaksi,
cawan petri, gelas, gelas ukur, kaca preparat, kandang plastik, kawat besi, blender, alat
pencekok, pipet, gunting bedah, kertas saring, kertas label, alat pencekok, oven, dan
mikroskop. Dalam penelitian ini, digunakan bahan-bahan berikut: tumbuhan sirih cina
(Peperomia pellucida L.), tikus Rattus norvegicus, vitamin C, aquades, etanol 70%, pakan
standar (AD I1), alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol 90%, alkohol 96 %, xylol, hematoxylin,
eosin, dan larutan NBF (neutral buffer formalin) 10%.

Persiapan Hewan Model

Penelitian ini; menggunakan 15 ekor tikus jantan Rattus norvegicus galur Sprague-
Dawley dengan berat badan kurang lebih 200 gram per ekor. Tikus ditimbang, kemudian
diaklimatisasi selama tujuh hari dalam kandang plastik yang ditutupi dengan kawat besi dan
beralaskan sekam. Sebelum diberikan perlakuan, tikus ditimbang beratnya, diawasi
kesehatannya, dan diberikan pakan dan air minum secara teratur.

Pemberian Minuman Sopi

Pemberian minuman sopi 5,4ml/200g BB (Sanaky, 2016), dilakukan dengan cara
pencekokkan menggunakan sonde (alat cekok). Pencekokkan sopi pada tikus dilakukan pagi
dan sore hari dengan membagi menjadi 2,7ml setiap kali pencekokkan selama 14 hari.
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Ekstraksi Sirih Cina

Sirih Cina sebanyak 1 kg diambil, dikering anginkan, dan kemudian dihaluskan
menggunakan blender. Setelah menjadi serbuk, dilakukan ekstraksi dengan menggunakan
teknik maserasi dengan bantuan etanol. Proses pembuatan digambarkan sebagai berikut:

1. Timbang serbuk sirih cina 250 gr kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer.

2. Ekstrak tumbuhan sirih cina dicampur dengan etanol selama dua puluh empat jam, dan
kemudian disaring menggunakan kertas saring wartman 0.2 untuk menghasilkan ekstrak
cair sirih cina. Residu yang diekstrak diulang tiga kali.

3. Ekstrak cair sirih cina dipekatkan dengan alat rotary evaporator untuk menghasilkan
ekstrak etanol sirih cina yang pekat.

4. 10 gr ekstrak etanol sirih cina dihasilkan sebagai produk akhir dari proses pemekatan.

5. Setelah pemberian sopi, dosis ekstrak sirih cina diberikan selama empat belas hari.

Pembuatan Preparat Histologis
Proses pembuatan preparat histologi meliputi fiksasi, dehidrasi, penjernihan

(clearing), infiltrasi paraffin (embedding), pengeblokkan (blocking), pemotongan

(sectioning), pewarnaan (staining), dan perekatan pada gelas objek (mounting). Menurut

Marfu'ah et al., (2014), tahapan pembuatan preparat histologis dengan pewarnaan

Hematoksilin-Eosin (HE) adalah sebagai berikut:

1. Tikus dinekropsi dengan cara dislokasi cervical, kemudian dibedah untuk mengambil
organ testis.

2. Selanjutnya, organ testis dicuci dengan natrium klorida dan difiksasi dengan larutan
buffer formalin neutral 10%.

3. Kemudian dilakukan dehidrasi, organ testis dimasukkan ke dalam alkohol bertingkat
(70%, 80%, 90%, dan 96%).

4. Penjernihan (clearing) dan pembersihan (dealkoholisasi) yaitu perendaman sampel organ
testis ke dalam larutan xylol I, xylol I1, dan xylol 111 sampai jernih.

5. Selanjutnya Infiltrasi ke dalam parafin dilakukan dengan alat vacuum infiltration
processor pada suhu 60°C.

6. Setelah itu, Embedding yaitu proses penanaman jaringan dari parafin murni yang
ditanamkan ke dalam parafin cair dilakukan sebanyak 2 kali.

7. Pengeblokkan (Blocking) dengan paraffin kemudian disimpan dalam refrigator

8. Pemotongan (Sectioning) dilakukan dengan mikrotom menggunakan 3p dan 5u tebal
irisan. Hasil sayatan kemudian diletakkan di atas gelas objek dan ditempatkan pada
pemanas yang bersuhu 60°C.

9. Deparafinasi, dilakukan untuk menghilangkan parafin, dimana sediaan histologis
dimasukkan ke dalam xylol I dan Il selama sepuluh menit.

10. Pewarnaan (Staining) dilakukan menggunakan pewarna HE (Hematoxylin Eosin).
Dilakukan perendaman gelas objek ke dalam xylol sebanyak 3 kali dan eosin 2 kali
masing-masing selama 5 menit, aquades 1 menit, Hematoxylin 15 menit, aquades 1
menit, alkohol + acid 4-5 celupan, aquades 15 menit, Eosin 1% selama 2 menit, alkohol
96% 3 kali masing-masing 3 menit, etanol 2 kali masing-masing 5 menit, dan xylol 2 kali
masing-masing 5 menit. Kemudian sediaan histologis ditetesi cairan etelan berupa
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canada balsam, lalu ditutupi dengan penutup cover, sehingga dapat diamati dibawah
mikroskop.

11. Penutupan (Mounting) dan pemberian label (labeling) adalah proses menutup preparat
dengan menggunakan kaca penutup dan memberi label yang menunjukkan identitas
preparat, kemudian disimpan dalam kotak sediaan.

Analisis Data

Peningkatan jumlah sel leydig dan sel sertoli adalah bagian dari analisis data
kuantitatif. Hasil kuantitatifnya dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of variance) dan
uji Duncan (taraf nyata a = 0.05) menggunakan software SAS.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik menunjukkan bahwa ekstrak etanol sirih cina mampu meningkatkan
jumlah sel Leydig tikus terpapar sopi (Tabel 1).

Tabel 1. Rataan sel Leydig tikus jantan terpapar sopi pasca diterapi ektrak etanol sirih
cina.

Kelompok Perlakuan

Parameter Sopi 5.4 mi Vitamin C 6.3 mg Ekstrak Etanol Sirih Cina
0.71g 1.43g 2.869g
Sel Leydig 40.67 +21.8° 57.67 + 9.0 62.33+17.2* 67.00+17.2® 80.33 +13.3°

Keterangan: Huruf superscrip yang berbeda dalam baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0.05)

Hasil uji duncan pada taraf signifikan 0.05 menunjukkan perlakuan ekstrak etanol
sirih cina dosis 2.8g pada tikus tidak berbeda nyata dengan dosis ektrak etanol sirih cina
0.71g, dosis ektrak etanol sirih cinal.43g dan perlakuan pemberian vitamin C (P>0.05),
namun berbeda nyata dengan perlakuan pemberian sopi 5.4ml (P<0.05). Ini dapat terjadi
memperlihatkan bahwa dosis ektrak etanol sirih cina dosis 2.8g mampu meningkatkan jumlah
sel Leydig sejalan dengan peningkatan dosis dan lebih baik dibandingkan pemberian Vitamin
C.

Pasca pemberian sopi, jumlah sel Leydig tikus mengalami penurunan. Ini terjadi di
duga akibat gangguan pada organ reproduksi testis karena adanya asetaldehid metabolit yaitu
senyawa alkohol pada minuman sopi dapat menstimulan enzim sitokrom P450s menyebabkan
produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang berlebihan sehingga dapat mengganggu
pembentukan dan pengeluaran GnRH hipotalamus mengakibatkan gagalnya hipofisis dalam
mensintesis dan mensekresi FSH dan LH. terganggunya pembentukan LH, berakibat pada sel
Leydig yang juga mengalami gangguan ditandai dengan rusaknya sel Leydig dan mengalami
necrosis (kematian sel) sehingga terjadi penurunan jumlah sel Leydig dalam tubulus
seminiferous testis. Penurunan sel Leydig mengakibatkan turunnya hormon testosteron,
karena sel Leydig bertugas memproduksi hormon testosteron. Menurut Wattimena et al.,
(2023), alkohol dapat mengganggu sistem reproduksi tikus jantan yang dimulai dari
hipotalamus, hipofisis anterior dan testis. Sel Leydig pada tubulus seminiferous testis yang
terpapar sopi mengalami necrosis (kematian sel) sehingga kehilangan fungsi dalam
memproduksi hormon testosteron (Unitly, 2019), padahal testosteron sangat diperlukan
dalam fertilitas reproduksi. Hal ini terjadi dikarenakan sopi yang mengandung alkohol
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(asetaldehid) berperan membentuk ROS, yang merupakan Stres oksidatif menyebabkan
ketidakseimbangan antara ROS yang tinggi dibandingkan antioksidan endogen yang lebih
rendah (Wuisan, et al., 2016).

Kandungan antioksidan sirih cina seperti vitamin C dan flavonoid (Unitly et al.,
2022), merupakan antioksidan alami yang mampu menekan stres oksidatif secara langsung
melalui beberapa jalur, seperti mengatur pembentukan radikal bebas, menghentikan reaksi
berantai dengan menghilangkan radikal bebas atau menghambat reaksi oksidasi, dan dengan
mengganggu kaskade reaksi berantai radikal bebas. Hal ini menyebabkan pengurangan
necrosis (kematian sel) sel Leydig. Sel Leydig yang masih hidup terlindungi dan mengalami
pembelahan sel menyebabkan peningkatan jumlah sel Leydig (Unitly, 2019). Antioksidan
sirih cina juga diduga dapat menghambat radikal bebas atau ROS dari minuman Sopi. Hal ini
senada dengan Novia et al., (2018) dalam Wattimena et al., (2023), yang menyatakan
senyawa antioksidan flavonoid mampu menghambatan aktivitas ROS. Penghambatan ROS
menyebabkan proses sekresi Gonadotropin-releasing Hormone (GnRH) kembali membaik.
Pengeluaran GnRH dari hipotalamus menyebabkan mulainya pelepasan LH dari hipofisis dan
hasilnya merangsang sel Leydig dalam memproduksi hormon testosteron (Isdadiyanto dan
Tana, 2020). Kerja LH yang membaik dapat meningkatkan jumlah sel Leydig.

Selain flaovonoid dan vitamin C, kandungan fitokimia sirih cina yang lain adalah
tannin, saponin, alkaloid, dan triterpenoid (Karomah, 2019). Fitokimia ini merupakan
senyawa yang berfungsi sebagai anti radikal bebas, memperbaiki sel dan melindungi DNA
dari radikal bebas sehingga sel Leydig berada dalam kondisi baik. Kandungan saponin yang
terdapat dalam sirih cina meningkatkan produksi LH dan FSH yang bekerja sama untuk
menjaga kualitas dan fungsi testis selama masa reproduksi (Andini, 2014), sehingga sel
Leydig di dalam testis dapat diproduksi dengan baik menyebabkan peningkatan jumlah sel
Leydig.

Analisis statistik jumlah sel sertoli menunjukkan bahwa pemberian ektrak etanol sirih
cina mampu meningkatkan jumlah sel sertoli tikus terpapar sopi (Tabel 2).

Tabel 2. Rataan sel sertoli tikus jantan terpapar sopi pasca diterapi ektrak etanol sirih cina

Kelompok Perlakuan

Parameter . Vitamin C Ekstrak Etanol Sirih Cina
Sopi 5.4 ml
6.3 mg 0.71g 1.43g 2.869
Sel Sertoli 21.67 £4.6° 26.00 £ 6.1° 27.33 +5,5% 34.67 + 2.5 39.67 £1.1°

Keterangan: Huruf superscrip yang berbeda dalam baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0.05)

Hasil uji duncan pada taraf signifikan 0.05 memperlihatkan tidak berbeda nyatanya
dosis sirih cina dosis 2.86g dengan dosis 1.43g (P>0.05), namun berbeda nyata dengan dosis
sirin cina 0.71g, perlakuan pemberian vitamin C dan perlakuan pemberian sopi 5.4ml
(P<0.05). Selain itu, terkonfirmasi secara statistik bahwa tidak adanya perbedaan antara
perlakuan pemberian vitamin C dan yang diberi sopi 5.4ml (P>0.05). Sementara dosis ekstrak
etanol sirih cina 1.43g dan 2.86g dapat meningkatkan jumlah sel sertoli bersamaan dengan
peningkatan dosis ekstrak etanol sirih cina dibandingkan perlakuan pemberian sopi 5.4ml
(P<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa dosis ekstrak etanol sirih cina 1.43g mampu
meningkatkan sel sertoli dibandingkan vitamin C.
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Terpaparnya sopi pada tubuh mengakibatkan penurunan jumlah sel Sertoli. Ini terjadi
karena peningkatan produksi radikal bebas atau ROS yang menyebabkan reaksi peroksidasi
lipid yang tinggi pada tingkat jaringan sel gonad (testis), menyebabkan kerusakan membran
sel epitel germinal tubulus seminiferus dan degenerasi sel testis. Radikal bebas eksogen dari
sopi diduga dapat meningkatkan produksi senyawa oksigen reaktif dalam tubuh yang
merupakan mediator yang berperanan dalam terjadinya kerusakan oksidatif pada sel termasuk
sel Sertoli. Menurut Mathur et al., (2011), keberadaan ROS menginduksi permeabilitas
membran luar mitokondria dan memicu peroksidase cardiolipindi membrane dalam
mitokondria sehingga mengakibatkan aktivasi apoptosis caspase cascade yang berakhir
dengan apoptosis (kematian sel) sel Sertoli. Proses intervensi radikal dapat menghambat
sintesis dan sekresi Gonadotropin-releasing Hormone (GnRH), sehingga terhambat juga
sekresi FSH dan LH yang berperan dalam proliferasi sel Sertoli (Johnston et al., 2004;
Walker dan Cheng, 2005).

Sirih cina mengandung antioksidan flavonoid sangat membantu dalam proses
recovery akibat radikal bebas. Mekanisme kerja antioksidan eksogen ini yaitu menekan dan
menghentikan reaksi radikal bebas atau ROS dari minuman sopi. Proses menekan melibatkan
penghentian pembentukan radikal bebas melalui penghambatan enzim, pengkelatan ion
logam (metal ion chelating), yang bertanggung jawab dalam pembentukan radikal bebas dan
meredam radikal bebas. Sementara radikal scavengers dapat mencegah peroksidasi lipid pada
tahap awal, peroxy-radical scavengers dapat mencegah reaksi propagasi (Widowati, 2005
dalam Berlina et al., 2019). Sementara proses penghentian, yang melibatkan penghentian
rangkaian reaksi peroksidasi lipid asam lemak tidak jenuh pada fosfolipid membran sel testis,
membantu mencegah akumulasi radikal bebas pada jaringan yang memproduksi spermatozoa
dan melindungi fungsi spermatozoa, termasuk sel sertoli, yang mengakibatkan peningkatan
jumlah sel sertoli.

Saponin pada sirih cina berperan juga sebagai antioksidan alami yang dapat
meningkatkan FSH yang dilepaskan oleh hipofisis. Antioksidan memiliki kemampuan untuk
menetralisir atau menghancurkan radikal bebas dengan cara berinteraksi langsung dengan
radikal bebas atau oksidan, mencegah pembentukan jenis oksigen reaktif baru, mengubah
oksigen reaktif menjadi kurang toksik, dan memperbaiki kerusakan yang terjadi pada sel dan
jaringan (Sizer dan Whitney, 2000 dalam Unitly, 2013). Hal ini menyebabkan peningkatan
sekresi FSH dari kelenjar hipofisis anterior. Pengaturan gonad berfungsi dan merangsang
produksi steroid seks terjadi melalui ikatan antara FSH dengan FSH-Receptor untuk
proliferasi dan perkembangan sel Sertoli pada tubulus seminferus testis, menyebabkan
peningkatan jumlah sel Sertoli.

Selain Flavonoid dan saponin, sirih cina juga mengandung triterpenoid. Triterpenoid
ini memiliki kemampuan untuk memperbaiki aktivitas membran pituitari, yang menghasilkan
peningkatan sensitifitas pituitari terhadap GnRH yang diproduksi oleh hipotalamus.
Peningkatan sensitifitas ini berbanding lurus dengan peningkatan jumlah FSH dan LH yang
dikeluarkan oleh pituitary dan selanjutnya meningkatkan proliferasi sel Sertoli (Fadhilah et
al., 2022).
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D. KESIMPULAN

Pemberian sopi 5.4 ml dapat menyebabkan penurunan jumlah sel Leydig dan sel
Sertoli dan setelah diberi ekstrak etanol sirih cina, jumlah sel Leydig dan sel Sertoli
mengalami peningkatan, dimana dosis ekstrak etanol sirih cina yang baik untuk sel Leydig
adalah 2.86 gr dan untuk sel Sertoli adalah dosis 1.43 gr.
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